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ABSTRAK 

 

Perkembangan sistem informasi telah membawa dampak signifikan dalam pengelolaan data dan proses 

bisnis di berbagai perusahaan. Salah satunya adalah PT. Kalbe Morinaga Indonesia, di mana pengelolaan data di 

Departemen Human Capital dilakukan secara terpisah menggunakan excel oleh tiga sub bagian, yaitu HC staff, 

GA staff, dan Payroll staff. Kondisi ini menimbulkan masalah yaitu ketidaksamaan data dan redudansi informasi. 

Pelaporan data pun menjadi terpisah-pisah dan memakan waktu, karena dilakukan oleh masing-masing bagian 

kepada Department Head. Pelaporan data dilakukan secara terpisah kepada Department Head karena tidak adanya 

pengolahan data terpusat. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Human Capital Management System 

(HCMS), sebuah aplikasi berbasis web yang akan mewadahi pengolahan data secara terpusat dan mempermudah 

proses pelaporan kepada Department Head Human Capital. Metode pengembangan yang digunakan adalah 

Extreme Programming (XP) dengan pendekatan UML dalam perancangan sistem. HCMS dikembangkan 

menggunakan framework Laravel dengan database MySQL. Sistem ini memungkinkan pengolahan data 

departemen secara terpusat dan menampilkan data yang dimasukkan oleh masing-masing bagian secara otomatis 

pada dashboard. Dengan HCMS, diharapkan efisiensi dan keakuratan pengolahan data dapat ditingkatkan, data 

dapat tervisualisasi secara otomatis sehingga memudahkan dalam pengambilan keputusan dan proses pelaporan 

menjadi lebih efektif dan efisien. 

 

Kata kunci:  HCMS, Human Capital, Extreme programming, Laravel, UML. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kemajuan yang pesat dalam teknologi informasi 

telah mengubah lanskap bisnis dan kehidupan kita 

secara luas. Inovasi terus-menerus dalam perangkat 

keras, perangkat lunak, dan jaringan komunikasi telah 

menghadirkan berbagai kemungkinan baru dan 

memberikan dampak yang signifikan pada cara kita 

bekerja, berinteraksi, dan mengakses informasi. Era 

revolusi industri 4.0 merupakan perubahan signifikan 

dalam sektor industri yang memungkinkan 

pemanfaatan optimal teknologi informasi dan 

komunikasi. Dalam era ini, perusahaan dapat 

menciptakan model bisnis baru yang inovatif dalam 

bidang teknologi dengan memanfaatkan teknologi 

informasi secara maksimal [1]. 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset 

berharga bagi organisasi dalam mencapai tujuan 

bisnis. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola 

SDM secara efektif dan efisien. PT. Kalbe Morinaga 

Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang industri pangan dengan fokus pada produksi 

susu bubuk formula bayi dan susu bubuk formula 

lanjutan. PT. Kalbe Morinaga Indonesia memiliki 8 

departemen salah satunya departemen Human Capital. 

Departemen Human Capital, atau sering disebut juga 

sebagai Departemen Modal Manusia, bertanggung 

jawab dalam pengembangan, rekrutmen, pelatihan, 

dan retensi SDM secara efisien dan efektif [2]. 

Departemen ini bekerja dengan berbagai bidang dan 

tingkatan dalam organisasi untuk memastikan bahwa 

SDM memiliki keterampilan, pengetahuan, dan 

keahlian yang sesuai dengan tuntutan bisnis 

perusahaan [3]. 

Pada saat ini pengelolaan data recruitment, 

training, inventory GA, dan rekapan kehadiran 

karyawan di Departemen Human Capital masih 

dilakukan secara manual menggunakan Excel. Hal ini 

menyebabkan data terbagi-bagi, tidak konsisten antar 

bagian, dan memerlukan waktu lama karena data 

disimpan di tempat yang berbeda-beda. Kesalahan 

input dan perhitungan lead time sering terjadi dalam 

data recruitment yang berdampak pada kinerja tim 

recruiter. Data yang disimpan masih dalam format asli 

dan belum divisualisasikan. Permintaan laporan dari 

department head membutuhkan koordinasi dan 

penggabungan data yang memakan waktu, rentan 

terjadi redudansi data. Selain itu, pengelolaan dan 

pelaporan bulanan tidak dapat dilakukan secara 

fleksibel. 

Untuk mempermudah proses di Departemen 

Human Capital diperlukan sebuah manajemen sistem 

yang mewadahi pengelolaan dan report pada 

Departemen Human Capital. Maka dari itu, penulis 

akan mengembangkan suatu aplikasi Human Capital 

Management System. Aplikasi ini akan dikembangkan 

menggunakan metode Extreme Programming (XP). 

Extreme Programming adalah metode pengembangan 

perangkat lunak yang memberikan kesempatan kepada 

klien untuk menambahkan atau merubah proses bisnis 

aplikasi selama pembangunan aplikasi berjalan [4]. 

Aplikasi yang dikembangkan dapat mewadahi data 

secara terpusat kemudian secara otomatis akan 
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menempilkan visualisasi data secara terpusat pada 

dashboard sistem sehingga dapat memudahkan 

monitoring dan pengambilan keputusan untuk 

departemen Human Capital. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Human Capital Management 

Human Capital Management (HCM) adalah 

pendekatan manajemen sumber daya manusia yang 

mengakui pentingnya strategi tingkat tinggi dalam 

mengelola tenaga kerja dan berupaya secara sistematis 

untuk menganalisis, mengukur, dan mengevaluasi 

bagaimana kebijakan dan praktik pengelolaan sumber 

daya manusia berkontribusi dalam menciptakan nilai 

bagi organisasi [5]. 

 

2.2. Sistem 

Sistem adalah sebuah himpunan bagian atau 

komponen yang berhubungan satu sama lain dan 

berinteraksi secara terkoordinasi untuk mencapai suatu 

tujuan yang telah ditentukan[6]. Sistem dalam konteks 

teknologi informasi adalah suatu kumpulan perangkat 

keras, perangkat lunak, data, dan prosedur yang saling 

berinteraksi dan bekerja bersama untuk memproses 

informasi dan menghasilkan output yang diinginkan. 

Sistem biasanya dibuat untuk memenuhi kebutuhan 

bisnis atau organisasi tertentu, dan dapat memiliki 

berbagai macam fitur dan fungsi tergantung pada 

kebutuhan pengguna dan tujuannya [7]. 

 

2.3. Laravel 

Laravel adalah sebuah framework open-source 

yang digunakan dalam pengembangan aplikasi web 

dengan bahasa pemrogramann PHP. Laravel adalah 

sebuah kerangka kerja pengembangan web 

berorientasi pada model MVC yang dibuat untuk 

meningkatkan kualitas perangkat lunak dengan 

mengurangi biaya pengembangan dan perbaikan, serta 

meningkatkan efisiensi. Dengan sintaksis yang bersih 

dan fungsional, Laravel memungkinkan pengembang 

untuk menghemat waktu dalam proses 

implementasi[8].  

 

2.4. Metode Extreme Programming 

Metode Extreme Programming (XP) merupakan 

salah satu metode pengembangan software yang 

berasal dari Agile development dan sangat populer di 

kalangan para pengembang karena kemudahan dan 

efektivitasnya. Metode ini pertamakali diperkenalkan 

oleh Kent Beck saat menghadapi tantangan proyek 

penggajian C3 (Chrysler Comprehensive 

Compensation) sekitar tahun 1996. Proyek tersebut 

menghadapi masalah yang rumit ketika memasuki 

tahap pengujian, hampir mengalami kegagalan. 

Namun, perusahaan menemukan Kent Beck, seorang 

konsultan yang ahli dalam rekayasa perangkat lunak, 

dan di sinilah awal mula tercetusnya metodologi XP 

[4]. 

Adapun tahapan yang ada pada metode extreme 

programming adalah sebagai berikut.  

1. Planning (Perencanaan)  

Tahapan ini merupakan langkah awal dalam 

pengembangan sistem di mana beberapa kegiatan 

perencanaan dilakukan, seperti mengidentifikasi 

permasalahan, menganalisis kebutuhan, dan 

merencanakan sistem yang diusulkan[9]. 

2. Design (Perancangan) 

Tahapan ini merupakan perancangan dimana pada 

tahapan ini akan dilakukan kegiatan pemodelan 

meilputi pemodelan sistem, pemodelan arsitektur, 

dan pemodelan basis data. 

3. Coding (Pengkodean) 

Tahapan coding akan menerapkan pemodelan yang 

telah dibuat kedalam bentuk user interface dengan 

menggunakan bahasa pemrograman [10]. 

4. Testing (Pengujian) 

Setelah selesai dengan tahapan pengkodean, 

langkah selanjutnya adalah melakukan tahapan 

pengujian sistem untuk mendeteksi kesalahan yang 

mungkin muncul saat aplikasi berjalan dan 

memastikan bahwa sistem yang telah dibangun 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dalam pengembangan aplikasi 

Human Capital Management System dibagi menjadi 

dua bagian yaitu metode pengumpulan data dan 

metode pengembangan sistem. 

 

3.1. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

terdiri dari tahapan obervasi, dokumentasi, dan studi 

pustaka. 

a. Observasi 

Dalam mendapatkan sebuah data penulis 

melakukan sebuah survey di departemen Human 

Capital PT. Kalbe Morinaga Indonesia. Penulis 

melakukan observasi kepada narasumber yang 

bersangkutan untuk mengetahui bagaimana proses 

berjalan yang biasa dilakukan dalam pengelolaan 

data-data dan proses laporan kepada Departemen 

Head sehingga penulis dapat mengetahui masalah-

masalah yang dihadapi dalam proses yang 

sebelumnya dilakukan. Dalam obervasi ini penulis 

dapat memperoleh hasil yaitu harapan-harapan dari 

para narasumber untuk mengembangkan sebuah 

digitalisasi dalam proses pengelolaan dan laporan. 

b. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan sebuah 

pengumpulan data dengan mengumpulkan 

dokumentasi atau dokumen-dokumen yang terkait 

dengan aktifitas pengelolaan sebelumnya yang 

biasa dilakukan seperti dokumen karyawan, 

rekrutmen karyawan, dan Inventory di departemen 

Human Capital PT. Kalbe Morinaga Indonesia. 
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d. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan metode pengumpulan 

data yang dilakukan untuk memperoleh data-data 

yang dapat dijadikan acuan untuk membangun 

aplikasi. Studi pustaka melibatkan penggunaan 

buku, jurnal penelitian, sumber tertulis, dan 

sumber elektronik yang relevan dengan penelitian 

yang sedang dilakukan. 

 

3.2. Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan Human Capital 

Management System (HCMS) menggunakan metode 

Extreme Programming (XP). Pada metode XP terdapat 

4 tahapan harus yang dilakukan, yaitu: planning, 

design, coding, dan testing [11]. Berikut ini adalah 

tahapan-tahapan yang dilakukan beserta dengan 

penjelasannya. 

 

 
Gambar 1. Tahapan metode extreme programming 

 

1. Planning 

Tahapan pertama yang akan dilakukan penulis 

adalah planning. Pada tahap ini penulis akan 

melakukan komunikasi dengan staff atau user di 

departemen Human Capital PT. Kalbe Morinaga 

Indonesia untuk mengetahui proses yang biasa 

dilakukan dalam mengelola data-data departemen 

dan masalah-masalah yang dihadapi. Karena 

pengelolaan di department Human Capital terbagi 

menjadi beberapa bagian departemen maka penulis 

melakukan tahapan planning ini sesuai dengan 

kebutuhan sistem. Hasil dari tahapan planning ini 

penulis dapat memahami proses bisnis di 

departemen Human Capital PT. Kalbe Morinaga 

Indonesia sehingga dapat menetukan kebutuhan 

output dan fitur utama untuk diimplementasikan ke 

dalam sistem yang akan dikembangkan. 

2. Design 

Design merupakan tahapan perancangan sistem 

hasil dari planning yang telah dilakukan 

sebelumnya. Pada tahap ini penulis akan 

melakukan pemodelan sistem menggunakan 

Unified Modeling Languange (UML) berupa use 

case diagram, activity diagram, dan class diagram. 

Desain ini merupakan representasi dari sistem 

untuk mempermudah penulis dalam 

mengembangkan sistem. 

3. Coding 

Pada tahap ini model yang telah dibuat akan 

diimplementasikan ke dalam bentuk user interface 

dengan bahasa pemrograman menggunakan 

framework Laravel.  Adapun bahasa pemrograman 

yang digunakan dalam pengembangan sistem ini 

yaitu php dan javascript. Untuk mengatur user 

interface dan pemetaan tampilan sistem penulis 

menggunakan css sehingga sistem yang 

dikembangkan dapat user friendly. 

4. Testing 

Setelah tahapan coding selesai maka 

pengembangan sistem akan dilanjutkan ke tahapan 

pengujian. Pengujian dengan menggunakan black 

box testing dilakukan untuk mengetahui kinerja 

sistem, mengetahui kesalahan-kesalahan yang 

mungkin terjadi didalam sistem, serta memastikan 

sistem yang telah dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Planning 

4.1.1. Identifikasi Masalah 

Human Capital merupakah salah satu 

departemen yang ada di PT. Kalbe Morinaga 

Indonesia. Departemen Human Capital (HC) dipimpin 

oleh seorang Department head. Untuk melaksanakan 

tugas secara efektif departemen Human Capital dibagi 

menjadi beberapa sub bagian. Setiap sub bagian yang 

ada memiliki data-data yang harus diolah dan 

kemudian dilaporkan kepada Department Head. 

Namun, proses pengelolaan data dan pelaporan data 

pada departemen Human Capital masih dilakukan 

secara terpisah di masing-masing sub bagian sehingga 

menimbulkan beberapa masalah. Adapun masalah 

yang ada di departemen Human Capital akan 

dijelaskan pada fishbone diagram (diagram tulang 

ikan) pada gambar 2 dibawah ini. 

 
Gambar 2. Fishbone diagram identifikasi masalah 

 

4.1.2. Analisis Sistem Berjalan 

Berdasarkan analisis sistem berjalan yang telah 

dilakukan penulis, proses pengelolaan data di 

Departemen Human Capital diolah secara terpisah 

oleh 3 bagian untuk kemudian dilaporkan kepada 

Department Head sebagai laporan bulanan. Gambar 3 

merupakan flowmap sistem berjalan pengelolaan data 

di Departemen Human Capital. 
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Gambar 3. Flowmap sistem berjalan 

 

4.1.3. Usulan Sistem 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah dan 

analisis sistem berjalan maka penulis membuat sebuah 

usulan sistem. Gambaran umum dari sistem yang 

diusulkan, yaitu pengelolaan data-data yang 

dibutuhkan pada departemen Human Capital akan 

diolah secara terpusat didalam sebuah sistem berbasis 

web. Pengelolaan yang sebelumnya dilakukan oleh 

masing- masing bagian sehingga bagian yang lain 

tidak dapat mengetahui data yang ada kini dapat 

diakses secara terbuka oleh seluruh karyawan pada 

departemen Human Capital di dalam sebuah 

dashboard sistem. 

 

4.2. Design 

Pada tahapan desain sistem yang telah diusulkan 

akan dilakukan perancangan arsitektur sistem. Pada 

tahap ini juga akan memodelkan sistem usulan dengan 

menggunakan use case diagram, activity diagram, dan 

class diagram. 

 

4.2.1. Use Case Diagram 

Use case diagram untuk Human Capital 

Management System di PT. Kalbe Morinaga Indonesia 

dapat diakses dan digunakan oleh lima aktor yaitu 

Administrator, Human Capital (HC) Staff, General 

Affair (GA) Staff, Payroll Staff, dan Department Head. 

Tiap aktor memiliki hak akses yang berbeda untuk 

mengakses fitur didalam sistem. Gambar 4 merupakan 

use case diagram dari Human Capital Management 

System. 

 

 
Gambar 4. Use case diagram HCMS 

 

4.2.2. Activity Diagram 

Activity diagram merupakan suatu diagram 

yang digunakan untuk menggambarkan aliran aktivitas 

dari satu kegiatan ke kegiatan lainnya dalam suatu 

sistem atau menu. Tujuan dari activity diagram yaitu 

untuk memvisualisasikan alur proses suatu fitur yang 

ada dalam sistem dan juga untuk mengidentifikasi 

aktor yang terlibat dalam proses tersebut. Berikut 

adalah diagram activity untuk Human Capital 

Management System di PT. Kalbe Morinaga 

Indonesia. 

 

a. Activity Diagram Login 

 
Gambar 5. Activity diagram login 

 

Gambar 5 merupakan activity diagram untuk 

menggambarkan alur proses untuk login. Pada 

aktivitas diatas aktor melakukan login dengan 
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memasukan username dan password. Jika username 

dan password benar maka akan di alihkan ke halaman 

dashboard, namun jika salah akan dikembalikan ke 

halaman login. 

 

b. Activity Diagram Dashboard 

 
Gambar 6. Activity diagram dashboard 

 

Pada gambar 6 menunjukan activity diagram 

untuk dashboard. Aktor berada di halaman dashboard, 

jika aktor akan melakukan filter bulan aktor harus 

menuju ke field filter bulan kemudian memasukan 

bulan yang dituju, kemudian menekan tombol filter 

maka sistem akan menampilkan dashboard dengan 

data pada bulan yang diinputkan. Jika aktor akan 

melakukan filter tahun harus menuju ke field filter 

tahun kemudian memasukan tahun yang akan di filter 

kemudian tekan tombol filter, maka sistem akan 

menampilkan dashboard dengan data pada tahun yang 

diinputkan. 

 

c. Activity Diagram Manage Recruitment Progress 

Gambar 7 menunjukkan bagaimana aktor 

melakukan pengelolaan recruitment progress. Untuk 

menambahkan recruitment, aktor menekan tombol 

add, mengisi formulir tambah recruitment, dan 

menyimpannya dengan menekan tombol tambah. 

Untuk mengedit data recruitment, aktor menekan 

tombol aksi edit pada data yang ingin diubah, 

mengedit data di modal yang muncul, dan menyimpan 

perubahan dengan menekan tombol save. Untuk 

menghapus data recruitment, aktor menekan tombol 

aksi hapus pada baris data yang ingin dihapus. Sistem 

akan menampilkan konfirmasi penghapusan data, jika 

aktor menekan "ok", data akan dihapus, jika "cancel", 

data tidak akan dihapus. 

 

 
Gambar 7. Activity diagram manage recruitment 

progress 

 

d. Activity Diagram Manage Training 

 
Gambar 8. Activity diagram manage training 

 

Gambar 8 menunjukkan bagaimana aktor 

melakukan pengelolaan training. Untuk 

menambahkan training, aktor menekan tombol "add", 

mengisi formulir tambah training, dan menyimpannya 

dengan menekan tombol tambah. Untuk mengedit data 

training, aktor menekan tombol aksi edit pada data 

yang ingin diubah, mengedit data di modal yang 

muncul, dan menyimpan perubahan dengan menekan 

tombol save. Untuk menghapus data training, aktor 

menekan tombol aksi hapus pada baris data yang ingin 
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dihapus. Sistem akan menampilkan konfirmasi 

penghapusan data, jika aktor menekan "ok", data akan 

dihapus, jika "cancel", data tidak akan dihapus. 

 

e. Activity Diagram Manage Kehadiran 

Perdepartemen 

 
Gambar 9. Activity diagram manage kehadiran 

perdepartemen 

 

Gambar 9 adalah pengelolaan kehadiran 

karyawan. Aktor dapat mengimpor data kehadiran 

dengan menekan tombol import, mengisi informasi 

bulan, memilih departemen, dan mengunggah file 

excel. Data akan direkap per departemen. Selain itu, 

aktor dapat melihat rincian kehadiran karyawan per 

departemen dengan menekan tombol detail pada baris 

departemen. Sistem akan menampilkan modal dengan 

rincian kehadiran karyawan pada departemen yang 

dipilih. 

 

f. Activity Diagram Manage KCS 

 
Gambar 10. Activity diagram manage KCS 

 

Gambar 10 adalah pengelolaan KCS. Aktor dapat 

membuat target dengan tombol setting target 

kemudian mengisi form target. Aktor dapat 

menambahkan dengan tombol add dan mengisi data 

pada form. Mengubah data dengan tombol edit 

kemudian memperbarui data pada form edit. Dan 

menghapus data dengan menekan tombol hapus pada 

baris data yang akan dihapus. 

 

 

4.2.3. Class Diagram 

Class diagram adalah gambaran atau deskripsi 

dari satu atau lebih objek yang menampilkan atribut 

yang digunakan oleh objek-objek tersebut, serta 

hubungan yang terbentuk antara objek-objek tersebut. 

Class diagram memiliki peranan yang krusial dalam 

memvisualisasikan dan merencanakan struktur sistem 

atau perangkat lunak sebelum proses pemrograman 

dimulai. Class diagram memberikan bantuan dalam 

merancang dan menganalisis perangkat lunak sejak 

tahap awal. Berikut adalah class diagram yang 

dibentuk dalam perancangan HCMS. 
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Gambar 11. Class Diagram HCMS 

 

4.3. Coding 

Tahap coding merupakan tahapan implementasi 

pengembangan sistem yang merupakan tahapan 

lanjutan dari tahapan planning dan design. Tahapan 

coding merupakan implementasi user interface dari 

aplikasi HCMS yang telah dikembangkan. Adapun 

data yang ditampilkan pada sistem merupakan data 

dummy dan bukan data asli dari perusahaan. Berikut 

adalah implementasi user interface HCMS: 

1. Halaman Login 

Halaman pertama yang akan ditampilkan ketika 

mengakses sistem adalah halaman login. Untuk dapat 

masuk ke sistem pengguna harus menginputkan 

username dan password yang dimiliki pada kolom 

yang telah disediakan. 

 
Gambar 12. Halaman Login 

2. Halaman Dashboard 

Halaman dashboard merupakan halaman pertama 

yang akan ditampilkan ketika pengguna berhasil 

masuk sistem. Pada halaman ini akan ditampilkan 

visualisasi data dari seluruh data yang dimasukan dan 

dapat dilihat oleh seluruh karyawan departemen. 

 

 
Gambar 13. Halaman dashboard 

3. Halaman Master Employee 

Halaman master employee dapat diakses oleh 

administrator, department head, dan HC staff. Pada 

halaman ini pengguna diberikan akses untuk 

menambahkan, mengedit, dan menghapus data 

employee. 

 

 
Gambar 14. Halaman master employee 

 

4. Halaman Recruitment 

 
Gambar 15. Halaman recruitment 

 

Halaman recruitment dapat diakses oleh 

administrator, department head, dan HC staff. Pada 

halaman ini pengguna diberikan akses untuk 

menambahkan, mengedit, dan menghapus data 

recruitment. 
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5. Halaman Recruitment Progress 

 
Gambar 16. Halaman recruitment progress 

 

Halaman recruitment progress dapat diakses oleh 

administrator, department head, dan HC staff. Pada 

halaman ini pengguna diberikan akses untuk melihat 

daftar nama pada tiap tahap rekrutmen yang ada. 

 

6. Halaman Training 

 
Gambar 17. Halaman training 

 

Halaman training dapat diakses oleh administrator, 

department head, dan HC staff. Pada halaman ini 

pengguna diberikan akses untuk menambahkan, 

mengubah, dan menghapus data training. 

 

7. Halaman Kehadiran 

 
Gambar 18. Halaman kehadiran 

 

Halaman kehadiran dapat diakses oleh 

administrator, department head, dan payroll staff. 

Pada halaman ini pengguna dapat menambahkan, 

mengedit, dan menghapus data kehadiran. 

 

8. Halaman KCS 

 
Gambar 19. Halaman KCS 

 

Halaman KCS dapat diakses oleh administrator, 

department head, dan GA staff. Pada halaman ini 

pengguna diberikan akses untuk menambahkan, 

mengedit, dan menghapus data KCS. 

 

4.4. Testing 

Pada tahap pengujian, sebelum sistem digunakan 

langsung oleh pengguna, langkah yang harus diambil 

adalah melakukan pengujian sistem terlebih dahulu. 

Tujuannya adalah agar sistem tidak mengalami 

penyimpangan dari harapan stakeholder dan 

menghindari terjadinya kesalahan saat penerapan 

sistem secara langsung. Dalam tahap ini, pengujian 

sistem dilakukan menggunakan metode pengujian 

black-box. 

1. Form Login 

Berikut adalah tabel hasil pengujian yang 

dilakukan pada form login dengan hasil pengujian 

valid pada seluruh kasus pengujian yang diujikan. 

 

 

Tabel 1 .Hasil pengujian form login 

No 
Skenario 

Pengujian 
Test Case Hasil yang Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 
Status 

1. 

Tidak mengisi 

username dan 

password 

Username:  (kosong) 

Password: (kosong) 

Login tidak berhasil dan menampilkan 

pesan “Username atau Password salah" 

Sesuai 

harapan 
Valid 

2. 

Mengisi username 

salah dan password 

benar 

Username:  (kosong) 

Password: 

kalbemorinaga4.0 

Login tidak berhasil dan menampilkan 

pesan “Username atau Password salah" 

Sesuai 

harapan 
Valid 

3. 

Mengisi username 

benar dan password 

salah 

Username:  

220200023 

Password: (kosong) 

Login tidak berhasil dan menampilkan 

pesan “Username atau Password salah" 

Sesuai 

harapan 
Valid 

4. 

Mengisi username 

benar dan password 

benar 

Username:  

220200023 

Password: 

kalbemorinaga4.0 

Login berhasil dan sistem menampilkan 

halaman dashboard dengan sidebar sesuai 

dengan akses yang diberikan. 

Sesuai 

harapan 
Valid 
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2. Form Dashboard 

Berikut adalah tabel hasil pengujian yang 

dilakukan pada form dashboard dengan hasil 

pengujian valid pada seluruh kasus pengujian yang 

diujikan. 

 
 

Tabel 2. Hasil pengujian form dashboard 

No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan 
Hasil 

Pengujian 
Status 

1. 
Tidak melakukan filter 

dashboard 

Melihat 

keseluruhan data 

Menampilkan visualisasi data secara 

keseluruhan 

Sesuai 

harapan 
Valid 

2. Mengisi field bulan Bulan: April 2023 
Menampilkan visualisasi data pada 

bulan April 2023 

Sesuai 

harapan 
Valid 

3. Mengisi field tahun Tahun: 2023 
Menampilkan visualisasi data pada 

tahun 2023 

Sesuai 

harapan 
Valid 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil implementasi dari 

pengembangan Human Capital Management System 

(HCMS), maka penulis dapat menarik kesimpulan 

bahwa HCMS merupakan sebuah sistem baru yang 

dikembangkan di departemen Human Capital yang 

dapat digunakan sebagai wadah pengelolaan data 

secara terpusat untuk departemen Human Capital. 

Dengan munggunakan HCMS Departemen HC dapat 

mengurangi leadtime (durasi) pemrosesan data karena 

terdapat dashboard visualisasi data sehingga data yang 

ada dapat langsung dipresentasikan di dalam sebuah 

rapat jika diperlukan sehingga dapat mempermudah 

pengambilan keputusan. HCMS juga dapat digunakan 

secara bersama-sama oleh seluruh karyawan 

departemen Human Capital sehingga dapat 

memberikan informasi secara realtime dan 

menyeluruh.  
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